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ABSTRACT Entrepreneurship has contributed considerably in the country's
economic growth, so research on this theme is increasingly in demand and
growing well. Religiosity has given a distinctness in the individual and
influenced his behavior. This study aims to examine the relationship of religiosity
with entrepreneurship by using literature review. Literature review search was
cunducted on ProQuest, EBSCO, Science Direct electronic database using
keywords of entrepreneurship and religiousity. We found that religiosity has a
strong association with entrepreneurial behaviors and traits, both as a distinctive
feature of entrepreneurial character that distinguishes between high and low
religiosity, strategy in entrepreneurship and other psychological aspects of
entrepreneurship.
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Entrepreneurship di sebagian besar negara berkembang merupakan penopang
utama perekonomian. Entrepreneurship dapat menjadi roda penggerak ekonomi suatu
negara dan menjadi roda perubahan suatu bangsa (Galbraith, 2007; Carswell and
Rolland, 2007). Data entrepreneurship tahun 2017 (www.depkop.go.id) menunjukkan
angka rasio wirausaha Indonesia saat ini adalah 3,1 persen. Artinya, dari 252 juta
penduduk terdapat wirausahawan sebanyak 7,8 juta. Namun demikian, jumlah ini
masih jauh lebih rendah dibandingkan dengan jumlah wirausahawan di beberapa
negara tetangga, seperti Singapura (7%), Malaysia (5%), dan Jepang (11%). Melihat
kondisi ini, maka diperlukan berbagai strategi untuk meningkatkan kuantitas
wirausahawan, khususnya di usia produktif (usia muda). Strategi dapat dilakukan
sejak dini dengan bekerja sama pihak kampus atau lembaga pendidikan.

Dalam arti sederhana, entrepreneurship adalah kemampuan seseorang dalam
berkreasi dan berinovasi untuk menciptakan dan mengembangkan sebuah produk
dalam rangka memperoleh keuntungan (profit oriented). Ada tiga pendekatan yang
dapat dilakukan dalam menganalisis entrepreneurship. Pertama, entrepreneurship dapat
dijelaskan melalui pendekatan perilaku, yang menyatakan bahwa entrepreneurship
adalah kemampuan untuk mendeteksi peluang, memotivasi dalam mencapai peluang,
mengevaluasi, serta memanfaatkan kesempatan. Kedua yaitu pendekatan sikap, di
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mana entrepreneurship merupakan kemampuan seseorang dalam menempatkan posisi
persaingan dalam menjalankan usahanya. Sedangkan yang ketiga adalah pendekatan
proses, yang menyatakan bahwa entrepreneurship didasarkan pada proses yang
mencerminkan upaya individu dalam mengidentifikasi sejumlah peluang dan
menjelaskan sumber daya yang dibutuhkan untuk kegiatan bisnis (Lumpkin & Dess,
1996).

Selain pentingnya kedudukan entrepreneurship dalam pengembangan dan
kemajuan negara (Galbraith and Galbraith, 2007; Shakya, 2008), tema-tema
entrepreneurship makin menarik untuk dibahas. Hal ini dikarenakan adanya
kompleksitas dalam pembahasan entrepreneurship yang melibatkan tidak hanya ilmu
ekonomi, melainkan lintas keilmuan seperti psikologi, sosial-humaniora, budaya,
politik, dan keagamaan. Pembahasan entrepreneurship mendapatkan kompleksitasnya
manakala semua komponen pembentuknya terlibat dan diurai dengan baik. Maka
akan terlihat kontribusi masing-masing komponen dalam penyusunan model atau
pengembangan konsep entrepreneurship. Peran entrepreneurship dalam mendorong
berkembangnya perekonomian di Indonesia tidak diragukan lagi. Bahkan lembaga-
lembaga pendidikan tinggi pun didorong untuk terus membenahi sistem agar mampu
menciptakan lulusan dengan karakteristik yang siap menjadi seorang entrepreneur.

Pada awal perkembangan ilmu ekonomi, terdapat isu besar yang meyakini
adanya posisi yang bersebelahan antara ekonomi dan agama. Agama memiliki
ideologi metafisika (non materi) dan meminta pemeluknya menghindari urusan dunia,
sedangkan ekonomi membicarakan fakta empirik dan perhitungan materi sehingga
diyakini keberadaan agama akan melemahkan ekonomi. Namun Smith dan Weber
berpendapat bahwa agama memainkan peran yang fundamental dalam membentuk
ekonomi (Audretsch, Boente and Tamvada, 2007).

Religiusitas merupakan tingkat kepercayaan kepada Tuhan (keimanan) yang
disertai dengan komitmen untuk mengikuti prinsip-prinsip yang diyakininya atas
dasar agama tersebut. Dengan kata lain, religiusitas didefinisikan sebagai tingkat
keyakinan yang spesifik dalam nilai-nilai agama dan cita-cita yang dipraktekkan oleh
seseorang (McDaniel & Burnett, 1990). Religiusitas berhubungan dengan pencapaian
tujuan hidup dengan cara memaknai agama yang dianutnya melalui dimensi kognitif
(pemahaman), afektif (pengalaman subyektif dalam beragama), dan perilaku
(implikasi keyakinan dalam kehidupan sehari-hari) (Starck, 1983).

Tulisan ini akan memfokuskan hubungan religiusitas dengan entrepreneurship
dengan alasan bahwa sebagian individu mempunyai sebuah keyakinan (belief)
berkaitan dengan agama dan sangat memengaruhi pola pikir dan perilaku dalam
kehidupan sehari-hari. Sementara entrepreneurship merupakan bagian dari perilaku
ekonomi yang melekat dalam kehidupan seseorang, yang juga mencakup aspek value,
sikap, dan perilaku tertentu, sehingga dibutuhkan sebuah tulisan yang dapat
mengupas hubungan antara keduanya dengan tepat, luas, dan mendalam untuk
memperoleh gambaran tentang posisi religiusitas dan entrepreneurship.

METODE
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Penelusuran literatur dengan menggunakan database elektronik yang ada
dalam Ebsco (http://search.ebscohost.com), ProQuest (http://search.proquest.com), dan
Science Direct (http://www.sciencedirect.com) yang menyediakan artikel publikasi
dalam berbagai disiplin ilmu, seperti ilmu kesehatan, psikologi, humaniora, sosial,
teknik, dan agama. Indeks publikasi yang digunakan difokuskan pada ilmu psikologi
untuk mendapatkan artikel publikasi dengan tema entrepreneurship dan religisitas.

Dari hasil penelusuran yang telah dilakukan, peneliti menetapkan beberapa
artikel yang menenuhi kriteria, di antaranya (1) artikel tersebut membahas tentang
entrepreneurship dan religiusitas, (2) artikel tersebut membahas tentang hubungan
kedua variabel tersebut baik sebagai variabel bebas maupun variabel terikat, (3) artikel
tersebut ditulis dalam bahasa Inggris, dan (4) artikel tersebut merupakan laporan hasil
penelitian.

Literatur yang telah dikumpulkan sesuai dengan kriteria dianalisis untuk
menemukan bukti adanya hubungan religiusitas dengan entrepreneurship melalui
identifikasi, evaluasi, interpretasi dan diskusi untuk mendapatkan gambaran yang
lebih nyata tentang hubungan antara religiusitas dan entrepreneurship serta
memberikan penjelasan terhadap koneksitas antara keduanya.

HASIL
Hasil dari penelusuran literatur menemukan bukti sebagai berikut:
Noble at al (2007) menemukan adanya hubungan antara orientasi religusitas

dengan aktivitas entrepreneurship (keadilan pasar) dan sifat entrepreneurship
(pemberdayaan diri sendiri), di mana hubungan antara religiusitas dengan keadilan
pasar ditentukan oleh orientasi religiusitasnya. Individu yang mempunyai orientasi
internal dalam religiusitasnya cenderung curiga terhadap praktek keadilan pasar,
sementara individu yang mempunyai orientasi eksternal cenderung menerima dan
menganggap keadilan pasar lebih tinggi. Di samping itu, temuan Noble et al juga
mengatakan bahwa kedua orientasi religiusitas berhubungan dengan sikap terhadap
pemberdayaan diri. Orientasi internal lebih fokus pada motivasi diri dan harga diri,
sementara orientasi eksternal cenderung fokus pada aktifitas entrepreneurship.

Carswell and Rolland (2007) menemukan bahwa religiusitas di New Zeland
memengaruhi pertumbuhan ekonomi melalui kegiatan-kegiatan entrepreneurship.
Penelitian di kalangan pemeluk agama kristen dan non kristen menunjukkan bahwa
pemeluk non kristen menyukai kegiatan-kegiatan entrepreneurship dibandingkan
pemeluk agama kristen. Penelitian juga menemukan bahwa keragaman agama
memiliki pengaruh yang sangat kecil terhadap kontribusi entrepreneurship baik secara
individual maupun komunitas.

Ferguson, Dougherty, & Neubert (2014) menemukan bahwa agama ortodoks
mempunyai hubungan negatif dengan pengambilan keputusan dalam perilaku
entrepreneurship. Pemeluk ortodoks cenderung menghindari resiko dalam kehidupan,
hal ini dikarenakan adanya sistem nilai tentang kepastian yang telah ditetapkan Tuhan
dalam kitab suci dan cenderung melihat sesuatu yang kekal (tidak berubah), sehingga
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menghindari hal-hal yang tidak pasti. Kondisi ini bertolak belakang dengan sifat-sifat
yang terkandung dalam entrepreneurship, yang membutuhkan kejelian dalam melihat
situasi yang dianggap penuh ketidakpastian dan heterogen. Penelitian ini sejalan
dengan temuan Nwankwo & Gbadamosi (2013) yang menyatakan adanya hubungan
antara religiusitas dengan nilai-nilai entrepreneurial.

PEMBAHASAN
Tulisan ini ingin menjelaskan entrepreneurship dengan mengembangkan konsep

tersebut melalui perspektif religiusitas. Di samping itu, tulisan ini juga menawarkan
alternatif perspektif bahwa religiusitas menjadi faktor-faktor yang dapat memengaruhi
kinerja. Dalam konteks entrepreneurship, religiusitas akan memengaruhi sikap dan
perilaku wirausahawan melalui penciptaan nilai, menjalankan kegiatan bisnis dengan
lebih menekankan pada moral dan etika bisnis, karena agama pada dasarnya adalah
sebuah sistem kepercayaan dan keyakinan yang berfungsi sebagai pedoman dalam
menjalani hidup, salah satunya menekuni kegiatan bisnis. Penelitian-penelitian terkini
mengenai hubungan agama dan entrepreneurship menunjukkan bahwa agama
memengaruhi aktivitas entrepreneurship ( Galbraith & Galbraith, 2007; Noble,
Galbraith, Singh, & Stiles, 2007; Valliere, 2008; Arief, 2013; Audretsch, Boente, &
Tamvada, 2007; Baharun & Kamarudin, 2001; Balog, Baker, & Walker, 2014; Dana,
2010). Pada saat ini, fenomena entrepreneurship tidak hanya dijelaskan melalui
pendekatan psikologi dan sosial yang menekankan pada inovasi, penciptaan bisnis
baru, pengembangan bisnis, dan sifat entrepreneurship. Penelitian-penelitian yang
dilakukan sudah mengarah pada perspektif bahwa pengembangan entrepreneurship
dapat diarahkan pada pendekatan agama (Antoncic & Hisrich, 2003; Halis,
Ozsabuncuoglu, & Ozsagir, 2007), bahkan religiusitas telah menjadi isu penting dalam
studi entrepreneurship dan manajemen.

Secara umum, religiusitas digambarkan sebagai seperangkat nilai-nilai,
kepercayaan, norma, etika, dan perilaku yang harus dimiliki oleh seseorang dalam
melaksanakan kegiatan usahanya. Beberapa studi telah memperkuat argumen bahwa
nilai, kepercayaan, dan norma-norma akan memiliki dampak pada orientasi
entrepreneurship (Adamu, Kedah, & Osman-gani, 2011; Bergman & Brodd, 2014;
Busenitz, Gómez, & Spencer, 2000). Dengan demikian, analisis perilaku
entrepreneurship yang berdasarkan religiusitas memiliki manfaat besar untuk
pencapaian keuntungan perusahaan menghadapi peningkatan kompleksitas antara
pelanggan dan para pemegang saham.

Pengembangan konsep kewirausahaan dengan berdasarkan perspektif agama
telah dikemukakan oleh beberapa penulis sebelumnya, seperti Antoncic dan Hisrich,
(2003). Pendapat yang lain mengatakan bahwa keberhasilan entrepreneurship dalam
meningkatkan kinerja sangat dipengaruhi oleh tingkat religiusitas wirausaha, dan
religiusitas akan memiliki dampak pada sikap dan perilaku perbedaan dari
wirausahawan (Carswell & Rolland, 2007). Selain itu, religiusitas sebagai input dari
budaya akan berperan dalam pengembangan entrepreneurship (Morrison, 2000).
Individu dengan tingkat religiusitas yang baik akan selalu berusaha untuk
menjalankan kegiatan bisnis dengan lebih menekankan pada etika, moralitas, dan
peduli tentang lingkungan. Keyakinan dari individu akan mendorong mereka untuk
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menjadi seorang wirausaha (Audretsch, et. al, 2007), dan selanjutnya dengan
keyakinan tersebut seseorang akan menjalankan aktivitas bisnis (Carswell dan Rolland,
2007). Studi empiris lain juga menjelaskan bahwa suatu bisnis yang dilakukan dengan
dasar agama akan mampu mencapai kinerja yang superior (Iannaccone, 1998;
Naughton & Corwall, 2009).

Religiusitas akan memberikan dampak pada perilaku individu. Sebagai contoh,
beberapa orang mungkin akan menggunakan pendekatan manajerial dalam
melaksanakan kegiatan usaha, sementara yang lain akan menggunakan pendekatan
keyakinan (Audretsch et al., 2007). Untuk masyarakat Muslim, perilaku
entrepreneurship-nya selalu didasarkan pada Alquran dan hadis. Oleh karena itu, Islam
memberikan cara yang berbeda untuk mendapatkan keuntungan dalam melayani
Tuhan. Sudut pandang yang mungkin berbeda dengan tingkat perbedaan religiusitas
akan memengaruhi cara seseorang menafsirkan kehidupan, dalam mengambil
keputusan serta lebih sensitif terhadap kondisi lingkungan yang ada di sekitarnya
(Dilmaghani, 2011)

Secara eksplisit, agama berkaitan dengan tingkat kepercayaan dan nilai-nilai
yang dimiliki oleh seseorang dan sejauh mana mereka dapat menerapkan nilai-nilai
dan keyakinan tersebut dalam kehidupannya. Dalam konteks kegiatan usaha, agama
akan menentukan konsistensi dari perilaku yang ditunjukkan oleh orang yang
menjalankan bisnis, seperti praktek bisnis yang memberikan prioritas kepada etika,
kejujuran, dan terpercaya (Muhamad & Mizerski, 2010). Konsep religiusitas dapat
dilihat dari dua komponen, yaitu afiliasi keagamaan dan agamanya. Afiliasi
keagamaan adalah sekelompok individu yang memiliki tujuan yang sama dengan
religiusitas untuk memperkuat statusnya. Beberapa peneliti menduga bahwa afiliasi
keagamaan berhubungan dengan sistem kognitif yang dimiliki oleh individu, yang
digambarkan sebagai seperangkat keyakinan, nilai-nilai, harapan, dan perilaku yang
akan didistribusikan kepada semua anggota dalam kelompok. Sistem kognitif juga
berhubungan dengan spiritualisme yang menunjukkan tingkat individu dalam
mempertahankan keyakinannya dan nilai-nilai kepercayaan (Muhamad & Mizerski,
2010).

Religiusitas akan memengaruhi pilihan individu dalam melaksanakan aktivitas
entrepreneurship (Audretsch et al., 2007). Selain itu, religiusitas akan bermanfaat untuk
wirausaha dalam menghadapi perubahan lingkungan, sehingga akan mampu bertahan
dalam lingkungan bisnis. Secara empiris, beberapa peneliti menyatakan bahwa
religiusitas akan memberikan dampak pada pencapaian kinerja yang unggul (Kohl,
1984) dan keberhasilan entrepreneurship (Makhbul & Hasun, 2011; Shariff & Saud, 2009).
Selanjutnya menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mendorong keberhasilan
entrepreneurship dalam menjalankan kegiatan bisnis melalui religiusitas dengan
kemampuan mereka untuk membuat keputusan mereka sendiri dan kemampuan
untuk mengendalikan organisasi memberikan kontribusi bagi keberhasilan mereka.

Meskipun demikian, masih sangat sedikit penelitian yang menggunakan
pendekatan religiusitas dalam kaitannya dengan pencapaian kinerja perusahaan.
Umumnya, beberapa peneliti mengembangkan konsep entrepreneurship dengan lebih
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menekankan pada entrepreneurship dalam sikap, perilaku, dan proses. Di satu sisi,
perspektif religiusitas ini juga mampu menggambarkan tiga perspektif pengembangan
konsep entrepreneurship. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menjelaskan sistem
kepercayaan mampu menggambarkan bagaimana sikap yang harus ditunjukkan oleh
seorang wirausaha, perilaku dan proses. Sebagai contoh, sebuah studi yang dilakukan
oleh Iannaccone (1998); Audretsch, et al. (2013), menunjukkan bahwa religiusitas akan
memengaruhi keputusan seseorang untuk menjadi entrepreneurship.

Untuk menjelaskan hubungan antara religiusitas dan sikap individu dan
perilaku, kami menggunakan pendapat seperti yang diungkapkan oleh Dood (1998);
Carswell dan Rolland (2007) bahwa religiusitas akan memengaruhi sikap dan perilaku
wirausaha. Sikap dan perilaku individu dapat dilihat dari bagaimana mereka
menjalankan kegiatan bisnis. Selain itu, sikap dan perilaku yang ditunjukkan dapat
digunakan untuk mengidentifikasi peluang dan mengembangkan bisnis. Dalam
pandangan kami, sikap dan perilaku yang ditunjukkan oleh religiusitas individu
cenderung untuk menjalankan kegiatan usaha dengan lebih menekankan pada etika
dan moral. Etika dalam menjalankan bisnis dan moralitas yang pada akhirnya akan
membentuk nilai-nilai entrepreneurship.

Sementara beberapa peneliti menggunakan dimensi yang inovatif, proaktif, dan
berani mengambil risiko untuk mengukur pencapaian kinerja entrepreneurship, maka ia
dapat dijelaskan dengan perspektif yang berbeda dalam konsep religiusitas (Covin &
Slevin, 1991). Beberapa studi sebelumnya menyatakan bahwa ketika religiusitas
individu mampu berperan sebagai faktor-faktor yang membedakan dengan individu
yang lain, maka itu akan menimbulkan konsekuensi dari perbedaan dalam pencapaian
kinerja. Sikap dan perilaku sebagai akibat dari religiusitas akan mendorong orang
untuk bertindak dalam kinerja yang proaktif, inovatif, dan unggul sehingga dapat
dicapai (Botsaris & Vamvaka, 2012). Pencapaian kinerja yang unggul disebebkan
karena adanya nilai yang dimiliki oleh seorang individu dalam melaksanakan kegiatan
usaha. Dalam konteks ini, kinerja dapat dilihat dari pencapaian tingkat keuntungan,
pangsa pasar, dan pertumbuhan atau kinerja non keuangan (Chandrakumara, De
Zoysa, & Manawaduge, 2011).

SIMPULANDAN IMPLIKASI
Religiusitas sebagai sebuah keyakinan dan nilai-nilai hidup seseorang akan

terimplikasi dalam pikiran, sikap dan perilaku sehari-hari. Religiusitas akan
memengaruhi sebuah tatanan kehidupan seseorang, termasuk dalam perilaku
ekonomi. Entrepreneurship merupakan salah satu kegiatan ekonomi untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup tidak dapat lepas dari pengaruh religiusitas yang
dimiliki seseorang. Berbagai kajian dan penelitian telah memberikan bukti bahwa
keberadaan religiusitas sangat memengaruhi karakteristik entrepreneurial, aktivitas
entreprenerurship dan bahkan memengaruhi perkembangan ekonomi sebuah negara.
Dengan demikian memperkuat dan mengkualitaskan religiusitas di tingkat individu
maupun komunitas nakan memberikan dampak positif terhadap perkembangan
entrepreneurship baik secara mikro (personal) maupun makro (negara).
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